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[bookmark: _bookmark3]PENDAHULUAN
1.1 LatarBelakang Penelitian 
Tablet hisap ialah sediaan yang dapat memuat satu atau lebih zat aktif dengan pemberian bahan tambahan dan pemanis serta dapat larut di dalam mulut. Tablet hisap memiliki berbagai keuntungan yaitu rasanya manis dan penggunaanya mudah. Sediaan tablet hisap perlu digunakan bahan tambahan, digunakan manitol dan sukrosa sebagai bahan tambahan. Sukrosa memiliki sifat alir yang baik dan manitol memiliki sifat alir yang kurang baik dan memiliki rasa yang manis dan terasa dingin dimulut (Stiyani,2022).
Salah satu tanaman yang banyak di formulasi dalam pembuatan tablet hisap adalah pepaya. Saat ini banyak masyarakat kembali memanfaatkan bahan alam, termasuk pengobatan dengan tumbuhan berkhasiat (obat herbal) (Yunita, et al, 2021).
Buah pepaya mengandung enzim proteolitik seperti enzim papain yang memiliki efek lakstatif yang sangat aktif serta memiliki kemampuan mempercepat proses pencernaan protein, karbohidrat, dan lemak, enzim alfa-D-mannosidase dan N-asetil-beta-D-glukosaminidase yang tidak dimiliki tumbuhan lain.
Tablet hisap dirancang agar tidak mengalami kehancuran di mulut, tetapi larut atau terkikis secara perlahan – lahan dalam jangka waktu 30 menit atau kurang. Penggunaannnya yang lebih mudah dan nyaman diharapkan dapat menjadidaya tarik tersendiri bagi masyarakat untuk mengkonsumsi obat dari bahan alam.Untuk memberikan rasa enak di mulut dan menghasilkan tablet yangkompak dan keras sehingga dapat melarut secara perlahan – lahan di dalam mulut,maka diperlukan pemilihan bahan tambahan yang tepat. Dalam hal ini, bahanpengikat merupakanpermasalahan utama dalam pembuatan sediaan tablet hisap serbuk sari buah pepaya yang dilakukan dalam penelitian ini. 
Tablet hisap serbuk sari buah pepaya ini dibuat dengan perbandingan bahan pengikat yaitu Gom Arab dan Putih telur. Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh(Nuraisyah, 2022). Sediaan tablet hisap dengan menggunakan sari jagung yang memiliki pengikat berbeda dan konsentrasi berbeda, yang menggunakan pengikat gom arab F1 7,5% dan F2 10%, sedangkan pengikat putih telur F3 5% dan F4 7% dengan metode granulasi basah. Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa hasilyang diperoleh dapat disimpulkan pada evaluasi granul keempat formula masih memenuhi persyaratan. Pada evaluasi sediaan tablet hisap didapatkan hasil sediaan yang bagus/baik memenuhi syarat uji yaitu pada formula 2 yang menggunakan pengikat gom arab 10%, dan pada formula 1,3 dan 4 masih tidak memenuhi beberapa syarat uji.
Dari hasil penelitian mengenai variasi bahan pengikat gom arab ini memiliki kesimpulan, yaitu ketiga formula ekstrak gambir dapat dibuat menjadi sediaan tablet hisap yang bermutu, dapat memenuhi persyaratan sifat fisik tablet hisap yang baik, Gom arab sebagai bahan pengikat dapat memperbaiki sifat fisik tablet. 
Hasil analisa menunjukkan bahwa dengan variasi konsentrasi gom arab dapat memperkecil variasi keseragaman bobot, meningkatkan kekerasan, menurunkan %kerapuhan dan meningkatkan waktu larut tablethisap, Tablet formula 3 merupakan tablet yangpaling dapat diterima oleh responden baik darisegi warna, rasa dan waktu larut tablet hisaptersebut (Chabib, 2010).
Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh. (Surjan,vennela, 2019) Metode heat and congeling  (F1-F10), di antara semua formulasi F6 (HPMC K4M) menunjukkan persentase pelepasan obat dan kandungan obat tertinggi. Variasi berat dalam semua formulasi ditemukan dalam kisaran 2712,4±0,65 mg hingga 2998,1±0,43 mg, yang berada dalam batas farmakope. Kekerasan semua tablet hisap dipertahankan antara 9,44±0,91 dan 10,61±0,34 kg/cm2 Ketebalannya bervariasi antara 7,12 dan 7,41 mm. Kerapuhan semua tablet hisap dipertahankan antara 0,42±0,04 dan 0,79±0,01%. Variasi berat, kekerasan, ketebalan dan kerapuhan formulasi yang dioptimalkan (F6) adalah 2950,7±0,68 mg, 10,59±0,62 kg/cm2, 7,35±0,08 mm dan 0,59±0,10% yang berada dalam batas yang dapat diterima. Pengujian dilakukan dan persentase keseragaman kandungan semua tablet hisap ditemukan berada di antara 97,16±1,91 dan 99,87±1,85% dari Montelukast Sodium yang berada dalam batas yang dapat diterima. Kadar air ditemukan berada di antara 0,83±0,05 dan 0,97±0,02 persen yang berada dalam batas yang dapat diterima. Keseragaman kandungan, dan Kadar air dari formulasi yang dioptimalkan (F6) adalah 99,70±1,81 dan 0,85±0,07. Formulasi F1, F2 dan F3 dari Montelukast Sodium (Tablet permen keras tanpa polimer) yang mengandung berbagai konsentrasi sukrosa dan glukosamencatat pelepasan obat sebesar 99,5±0,70%, 92,3±0,69% dan 98,2±0,94 masing-masing pada akhir 20 menit.
Formulasi F4, F5 dan F6 (Tablet permen keras dengan polimer HPMC K4M) mencatat pelepasan obat sebesar 95,4±0,56%, 90,8±0,45% dan 99,3±0,52% masing-masing pada akhir 30 menit. Formulasi FL7, FL8, FL9 dan FL10 (Tablet keras dengan gom Xanthum) yang mengandung berbagai konsentrasi mencatat pelepasan obat sebesar 99,2±0,58%, 95,0±0,58%, 98,1±0,49% dan 97,5±0,64 masing-masing pada akhir 25 menit. Persentase pelepasan obat dari formulasi yang dioptimalkan (FL6) adalah 99,3±0,52% yang menunjukkan pelepasan obat yang terkendali dibandingkan dengan formulasi lainnya.
[bookmark: _bookmark4]Penelitian ini difokuskan pula pada pengaruh kombinasi bahan pengikattersebut terhadap sifat fisika tablet hisap melalui perbandingan kadar antarkeduanya, baik itu keseragaman bobot, kekerasan, maupun kerapuhan tanpamenghilangkan khasiat dari tablet hisap. Diharapkan pada akhir dari penelitian iniakan dihasilkan tablet dengan sifat fisik yang optimal serta rasa yang yang enaksehingga dapat meningkatkan daya tarik masyarakat untuk mengkonsumsi tablethisap tersebut.
1.2 RumusMasalah Penelitian
Adapunyangakanmenjadirumusanmasalahdalampenelitianiniadalah:
1. Apakahserbuk saribuahpapaya(CaricapapayaL.)dapatdiformulasi kandalam bentuk sediaan tablet hisap ?
2. Apakahterdapatpengaruhvariasikonsentrasi serbuk saribuahpapaya(Carica papaya L.) terhadap sifat pembentukan sediaan tablet hisap ?
3. Apakahsediaantablethisapyangdibuatdenganmetodeheatand congealingdapat menghasilkan karakteristik tablet hisap yang baik?
[bookmark: _bookmark5]1.3 HipotesisPenelitian
1. Serbuk saribuahpapaya(CaricapapayaL.)dapatdiformulasidalambentuk sediaantablet hisap.
2. [bookmark: _bookmark6]Terdapatpengaruhvariasikonsentrasiserbuk saribuahpapaya(Caricapapaya L.) terhadap sifat pembentukan sediaan tablet hisap.
3. Formulasi tablet hisap dengan metode heat and congealing menghasilkan karakteristik tablet hisap yang baik.
1.4 TujuanPenelitian
Adapunyangmenjaditujuanpenelitianiniadalah:
1. Untukmembuatvariasikonsentrasiserbuk saribuahpapaya(Caricapapaya L.)terhadapsifatpembentukansediaantablethisap.
2. Untukmembuatserbuk saribuahpapaya(Caricapapaya L.)dapatdiformulasi dalam bentuk sediaan tablet hisap.
3. [bookmark: _bookmark7]Untuk mengetahui variasikonsentrasiserbuk saribuahpapaya(Caricapapaya L.)terhadapsifatpembentukansediaantablethisap
1.5 Manfaat Penelitian
[bookmark: _bookmark8]Berdasarkan uraian diatas maka manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai karakteristik sediaan tablet hisap yang dibuat denganmenggunakanmetodeheatandcongealingberdasarkankomposisiekstrak buah papaya sehingga menghasilkan sifat fisik tablet hisap yang baik.









1.6 KerangkaPikirPenelitan
VariabelBebas		VariabelTerikat		Parameter


 (
Pembuatan
 tablet
hisapmetode
heat and congealing
Konsentrasi sari buah pepayadenganputihtelur sari pepaya : 3 gram
Putihtelur :5%dan
7%
Konsentrasi sari buah pepayadenganGomarab Sari pepaya : 3 gram
Gom arab:7,5% dan 
10%
Evaluasifisik tablet hisap
Karakteristik
Keseragaman
bobot
Keseragaman
Ukuran
Kekerasan
Kerapuhan
Waktu
hancur
Formulasi sediaan 
tablethisap sari buah 
pepaya
Alkaloid
Flavonoid
Tanin
Glikosida
Saponin
Steroid/Tripernoid
Skrining
fitokimia
Saribuah 
pepaya
)


[bookmark: _bookmark9][bookmark: _GoBack]Gambar1.1KerangkaPikirPenelitian


image3.png




image4.png




image5.png




image6.png




image7.png




image8.png




image9.png




image10.png




image11.png




image12.png




image13.png




image14.png




image15.png




image16.png




image17.png




image18.png




image1.png




image2.png




image19.png
AL WASHLIYAH





